BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tkan air tawar seperti ikan cupang banyak dibudidayakan szal mni. Kegiatan
yang paling menyenangkan adalah perawatan than hias, baik itu skala kecil maupun
skaly besar. Banyak miasyarskat [ndonesia yang senang dengan kehadiran ikan
cupang. lkan cupang memiliki keindahan yang khas. wama yang tidak biasa.
gernkan yang memukau, dan bentuk tubuh yang unik. Tkan ciipang juga memiliki
nilai tersendiri karena dapat digunakan untuk kepeﬂuﬂ'ﬂmermﬂnﬂ dijual dengan
hugum!eh:h mnl:mhwyung memiliki m&wyﬂmﬁum lebih agresif
andingkan ikan hias lainmya dalam mempertahankan wilayah kekuasaannya [1].
Lﬁl&{pmpu:nwamn ikan cupang tergolong mudah, banvak sekali penggemar ikan
jenis ini. mﬂdah dalam perawatannya.

‘Akibamyn tidok jarang, mendengar keluhan dari beberaps penggiat tkan
cupang yang ikannys mudsh sakit-sakitan. Dalam hal pengobatannys petemak dan
kolektor ikan eopang lebih memilih untuk mengobati ikon cupangnya sendiri
daripada membawanya ke ahli schingga terjadi bonyak. ikan eupang yang mati
katenn lambatnys penanganan. Kurangnya pemahaman pengetahuan dan kesulitan
mmw_jw ditimbulkan pﬁhﬂﬁm:upmg.]{ehanyakzn
peternak dan penggemar ikan cupang hanya nienduga-duga penyakit yang ada
tanpn mengetshur gejala-pojala awal yang ditimbulian. I'myuiut Ving menyerang
pada ikan cupang sangat bervariasi sehingga membutuhkan cara penanganan dan
pengobatan vang berbeda sntara satu penvakit dengan penyakit lainnya.

Untuk membantu menyelesatkan atsu mengatasi hal lersebut, maka
dibuntlah sistem pakar diagnosa penvakit ikan cupang vang akan memprediksi
suntu penyakit, sehingga diharapkan dapat menghasilkan suatu keputusan diagnosis
dan solusi. Dengan menggunakan sistem pakar, peternak ikan cupang tidak perlu
datang langsung untuk bertemu dan konsultasi dengan pakar atou ahli perikanan.
Peternak hanya perlu memilih gejala-gejala awal yang dialami oleh ikan cupang



I3

budidayanya vang dapat diamati secara nyata, dan sistem akan memproses beberapa
gejala vang telah dipilih, kemudian sistem akan memberikan hasil diagnosa awal
dan cara penanganonnya [2]. Sistem pakar menggunakan pengetahuan berdasarkan
pakar yang dimasukkan ke dalam komputer. Pembuatan sistem pakar imi bukan
untuk menggantikan para ahli it sendiri melainkan dapat digunakan sebagai asisten
yang sangat berpengalaman [3]), Forward Chaining dan Certaimty Factor
merupakan metode pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian ini,
di mana Forward Gm memh:likm.hlﬂlhuuplhbmpn penyakit dan gejala
yang dipilih -nlﬂl-ﬁﬂni]ik %mm@fm Factor digunakan

d:].lam proses penentuan Wgﬂ!}rﬂkﬂ pada tkan cupang berdasarkon nilai
i '  dari si:unm ahli. Eﬂ!ﬁhn yang dlmqlﬁim Forward Chaining
]lﬂ‘h: metode ini akan bekena dengan baik ketika lﬁﬁ]ﬂm bermula dari
nw;m atau menyatukan informasi lale kml.uﬁm_umn kmmpulan apa

mﬂ;ﬂ.lﬁmbll dari informnsi tersebul dan metode ini ww
banvak sekali informasi dari hanya jumlsh kecil data [4]. w ‘metode

Certainty Faetor jugs memiliki beberapa kelebihan yaitu cocok digunakan pada
sisten pakar yang mengukur sesuntu yang pasti atsu tidak pasti seperti
Bselilingiewis penyakit dan perhitiingan dari metode i sy Bea kit ek sekali
hﬂ% sertn hanya dapat mengolah dua data Sthlngglw“}ltujugu [5]

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan duri penelition ini sehagai berikut.

Bagaimana membangun sistem pakar dengan menerapkan metode Forwand
Chaining dan Certainty Factor yang mampu mendiagnosis penyakit pads ikan

cupang berdasarkan gejala yang ada dengan akurat.

1.3 Batasan Masalah

Ada banyak perkembangan yang dapat ditemui dan permasalahan ni, agar
tidak menyimpang, maka perlunya peneliti memberikan batasan-batasan masalah
yang jelas mengenai apa yang diteliti. Adapun batasan-batasan masalah pada



penelitian ini sebagai berikut:
2. Aplikasi ini hanya berlaku untuk mendiagnosis penyakit pada ikan
cupang.
b. Pakar yang dijadikan narasumber penelitian ini, yaitu Bapak drh.
I.aqlMuhﬂmmaqubaiseblgmpuhrdnhmpmahmnm

Fuj _ymgmgndmpuidﬁipmymmm
a Hmhngnnﬂm Pakar yang d

mnhpﬂﬂrnkﬂ pach ikan cupang.
d. Memberikan solusi dan tata cara penanganan dalam mengantisipasi
sekaligus menghadapi ikan cupang yang sedang terkena penyakit.

1.5 Manfaat Penelltian
Berikut ini adalah beberspa manfaat yang diharapkan bisa diperoleh dari
Skripsi ini:



a. Bagi Perkembangan llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memben manfaat. don dapat
dijadikan sebagai bohan rujukan untuk membandingkan bagi
penelitian lanjutan yang juga berkaiton dengan pengembangan
sistemn pakar untuk mendiapnosis suatu penyakit. Sistem pakar vang
dibangun juga dapat dijadikan dasar untuk pengembangan teknologi
baru dalam merﬁiagnnﬁmku pada ikan cupang, yang dapat
d]tﬁmﬁmpﬂdﬂ spesies ikan lainnya atou hewan lainnya.

b. H.lllﬁmw.uitﬂ;
ﬁnnhﬂﬁﬁiﬂn@hﬂ dapat membert masukan dan bahan
penilaian yang bermanfaat bagi kelompok akademik serta
menambal perbendaharaan  kepustakann Hq.'m penelitian-
penelitian vang berkaitan dengan sistem palear. Penelitian ini Juga
dihorapkan  dupal meningkatkan reputasi universitas sebagni
lembaga pendidikan dan penelitian yang menghasilkan pmﬁ‘tia.u
yang bermanfuat bagi masyaraka,

. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mmlmhlb. ]r_ngmhna.n dan
meningkatkan wawssan keilmuan di bidang penclitian mengenai
bagaimana mengembangkan sistem: pktmﬂuk mendiagnosis
penyakil pada ikan cupang dengan menerapkan metode forward
chaining dan cevtaingy fuctor np_:]tnweh hasil diagnosa yang
akurat. Penelitian ini juga dnp.lt nﬁnhﬁn peluang bagi peneliti
untuk melanjutkan penelitian di bidang yang sama atau terkait, serta
dapat menjadi koniribusi mercka dalam memajukan ilmu
pengetahuan,

d. Bagi Masvarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam dunia
kepakaran dan dapat bermanfast bagi mesyorakal khususnya
peternak maupun penggemar ikan cupang. Dengan dikembangkan
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:



I} Membenkan informasi penting untuk para  pembaca
mengenai macam-macam penyakil pada ikan cupang dan
gejolanya.

2} Dapat memberikan solusi terbaik dan carn penanganan yang
tepat dan jenis penvakit pada Ikan Cupang secara cepat dan
akurat.

3} Memberi pengetahuan umum tentang tats cara merswat yang
benar untuk ikan eupang.

Lo Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan skripsi disusun dalam beberapa bab dan
setiap bab terdiri dan sub-sub bab vang tersusun dengan gans besar sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, berisi pengantar dari penelitian yang dilskukan dan
lrhﬂmhﬁﬁlmﬁambumn umum mengenn topik yang diteliﬁ-m keseluruhan.
Pada bagian ini, penulis menjelaskan latar belakang dari topik yang diteliti dengan
.mngmlnmsu!nhun yang ingin diselesuikan, merumuskan masalah yang
akan dijawab dalam penelitian, menetapkan batasan masalah, mengungkapkan
ugnm dari penelitian tersebut, manfaat penelitian y;mgw serin sistematika
pemlwn yang memuat uraian secara garis besar isi skripsi untul tiap-tiap bab,
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, benisi perbandingan 'ﬂt’i‘.pmﬂﬁm-penelilian
sebelumnya dan konsep dasar beserta leurj-ll.nﬁm l'eiexa.n dengan topik
penelitian, yang diambil dari berbagni sumber pustala dan referensi vang menjadi
landasan dasar dalom penelitian. ini,

BAB 1l METODE PENELITIAN, di'datamnva merupakan bagian yang sangat
penting dalam penelitian karena menjelaskan alur penelitian yang digunakan,
analisis sistem, analisis data penyakit dan proses pengembangan sistem yang juga
meeliputi perancangan basis data dan antarmuka pengguna.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan untuk
memberikan hasil berupa penerapan sistem pakar, pengujian sistem hinggs
pengujian hasil disgnosa yang dilakukan oleh pakar.
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